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A. Latar Belakang
Perusahaan merupakan salah satu kekuatan bagi perekonomian Indonesia,

guna agar dapat dibangunnya sistem perekonomian yang jauh lebih baik lagi.
Semakin bertambahnya perusahaan yang berdiri serta berkembang maka
perkembangan pemulihan perekonomian di Indonesia juga akan memberikan
pengaruh positif. Tujuan utama dari perusahaan yaitu memaksimalkan laba atau
nilai perusahaan. Nilai perusahaan terbuka (go public) terlihat pada pasar saham
perusahaan, sedangkan nilai perusahaan tertutup (belum go public) akan tercermin

ketika perusahaan tersebut hendak dijual.

Pertumbuhan perusahaan sektor property dan real estate berkembang cukup
pesat, hal ini terlihat pada jumlah perusahaan sektor property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selalu mengalami peningkatan di setiap
tahunnya. Dengan terjadinya peningkatan pertumbuhan perusahaan property dan
real estate, maka tingkat profitabilitas perusahaan pun akan meningkat. Ketika
perusahaan itu memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, hal itu dapat membuat
kehidupan perusahaan akan lebih panjang, sehingga akan menyebabkan harga

saham sektor property dan real estate pun akan meningkat.

Ketika harga saham mengalami peningkatan, hal itu akan memberikan
kemakmuran dari return yang diterima oleh para pemegang saham. Pada saat harga
saham mengalami peningkatan, maka semakin tinggi pula kemakmuran yang
dirasakan oleh para pemegang saham. Selain manfaat yang akan dirasakan oleh
para pemegang saham, dengan terjadinya kenaikan harga saham juga akan
memberikan income terhadap perusahaan yang lebih banyak lagi. Namun, pada
tahun 2020 saham sektor property dan real estate menjadi salah satu saham yang
paling amblas. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia pada 30 Desember 2020,
indeks JKPROP (Indeks Kontruksi, Properti dan Real Esate) merosot 21.23%, hal

ini yang membuat sektor property dan real estate sebagai indeks dengan performa



terburuk. Namun ketika ditahun 2020 menjadi ranking terakhir, saham-saham
sektor property dan real estate ini diyakini akan menjadi salah satu yang lebih
dahulu muncul atau berkembang pada tahun 2021 ini. Hal yang menyebabkan
sektor property dan real estate sangat propektif pada tahun 2021 karena tren suku
bunga rendah, selain itu juga dengan diterapkannya omnibus law dan juga BP
Tapera (Badan Pengelola Tabungan Perumahan Rakyat).

Properti berasal dari Bahasa Inggris yaitu Property, yang artinya yaitu hak
dan kepemilikan dari suatu tanah dan bangunan diatasnya. Sedangkan Real Estate
merupakan tanah dan semua bangunan yang menyatu diatasnya (berupa jalan,
saluran, pagar, dan lain-lain). Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan dari
property dan real estate itu terletak pada kepemilikan dan fisik. Property lebih
mengacu pada hak kepemilikan terhadap fisik seperti tanah dan bangunannya.
Sedangkan real estate lebih mengacu kepada fisiknya seperti tanah dan bangunan.

Investasi di sektor property dan real estate ini termasuk dalam investasi
jangka panjang, ini disebabkan karena berbentuk asset tetap (fixed asset) serta harga
property yang terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Selain dari itu
perusahaan property dan real estate merupakan prospek bisnis yang cukup
menjanjikan dimasa mendatang. Meningkatnya harga property dari tahun ketahun
ini sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk di suatu negara sedangkan
jumlah tanah yang terbatas, sehingga mempengaruhi kebutuhan akan tempat tinggal
yang merupakan kebutuhan primer manusia. Selain itu dengan harga-harga
property yang terus meningkat dari tahun ketahun, menjadikan perusahaan disektor

property dan real estate ini termasuk dalam investasi yang diminati oleh investor.

Pengukuran pertumbuhan laba sangat penting untuk menentukan prestasi
atau kinerja suatu perusahaan. Namun selain itu, pertumbuhan laba dikatakan
penting karena sebagai informasi untuk pembagian laba, penentuan kebijakan
investasi, pembagian hasil dan sebagainya (Harahap, 2011). Dengan terjadinya
pertumbuhan laba maka hal itu menunjukan kinerja perusahaan baik, kinerja yang
baik akan menunjukkan manajemen itu telah bekerja secara maksimal guna

meningkatkan Kkinerja perusahaannya. Sehingga akan membuat investor maupun



kreditor tertarik terhadap perusahaan. Maka dari itu diperlukan analisis dan juga
pengawasan pada pertumbuhan laba perusahaan.

Menurut James C. Van Hone dan John M. Wachowicz dikutip dari buku
Fahmi (2012) bahwa keadaan dan kinerja perusahaan itu bisa dinilai menggunakan
rasio yang merupakan perbandingan dari angka-angka yang terdapat dalam pos-pos
laporan keuangan. Dari pendapat tersebut, bisa dipahami bahwa rasio keuangan
dengan Kinerja perusahaan itu mempunyai hubungan yang erat. Jumlah dari rasio
keuangan terbilang banyak, dan dari masing-masing setiap rasio pasti mempunyai
kegunaannya tersendiri. Maka dari itu kita bisa menggunakan rasio mana yang
paling cocok untuk analisis yang akan kita gunakan. Sebab didalam konsep
keuangan itu dikenal dengan yang namanya fleksibilitas. Yang berarti rumus atau
macam-macam bentuk dan formula yang digunakan harus disesuaikan dengan apa

yang akan diteliti.

Perubahan laba dapat menunjukkan terjadinya pertumbuhan ataupun
penurunan laba suatu perusahaan. Perbandingan laba yang didapatkan sebuah
perusahaan dengan laba yang didapatkan perusahaan tahun sebelumnya merupakan
pertumbuhan laba. Pengertian dari laba sendiri secara operasional yaitu perbedaan
diantara pendapatan yang muncul dari transaksi-transaksi selama periode serta
beban yang berhubungan dengan pendapatan tersebut. Laba ialah rangkuman yang
dinyatakan dalam istilah keuangan dari hasil aktivitas operasi usaha (Wild,
Subramanyan, & Hasley, 2005). Menurut Harahap (2011) pertumbuhan laba yaitu
rasio yang menggambarkan kemampuan dari suatu perusahaan guna meningkatkan

laba bersih dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Pertumbuhan laba dapat dideteksi dengan analisis rasio keuangan. Menurut
J. Fred Westin yang dikutip dari buku Kasmir (2012) bentuk atau jenis dari analisis
rasio keuangan terdiri dari enam, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, dan yang terakhir adalah rasio

penilaian.



Definisi dari Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang dapat mengukur
efektivitas suatu manajemen secara menyeluruh yang diperlihatkan dengan kecil
besarnya tingkat laba atau keuntungan yang didapatkan dalam hubungannya dengan
investasi ataupun penjualan. Ketika rasio ini semakin baik, hal itu menggambarkan
semakin baik pula kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan
(Fahmi, 2012).

Menurut Kasmir (2014) Return On Assets (ROA) yaitu rasio yang
memperlihatkan hasil (return) atas jumlah aktiva atau asset yang dipergunakan
dalam suatu perusahaan. Return On Asset juga ialah suatu ukuran mengenai
efektivitas manajemen dalam mengolah investasinya. Pada umumnya ketika terjadi
peningkatan nilai Return On Asset maka hal itu akan mengakibatkan peningkatan
juga terhadap laba perusahaan, yang artinya meningkatnya kemampuan dari
perusahaan dalam mengelola assetnya dapat menjamin pertumbuhan laba

perusahaan juga akan meningkat.

Menurut Fahmi (2012) Return On Equity atau sering disebut juga dengan
laba atas ekuitas yaitu rasio yang menggambarkan seberapa jauh perusahaan itu
menggunakan sumber daya yang dimiliki agar dapat menghasilkan laba atas
ekuitas. Semakin tinggi nilai Return On Equity maka semakin efektif serta efisien
perusahaan itu dalam mempergunakan modal sendiri. Maka dari itu ketika nilai
Return On Equity semakin tinggi hal itu akan menyebabkan semakin tinggi juga
tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan, dikarenakan modal kerja
bertambah yang bisa membiayai operasional dari perusahaan yang akhirnya akan
menghasilkan laba.

Menurut Fahmi (2012) Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio
pendapatan terhadap penjualan. Menurut Kasmir (2014) Net Profit Margin
merupakan ukuran dari keuntungan yaitu dengan melakukan perbandingan antara
laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan. Net Profit Margin juga menunjukan
pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin
(NPM) yang didapatkan perusahaan maka akan semakin tinggi pula keuntungan

atau laba yang akan didapatkan oleh perusahaan. Begitupun sebaliknya, ketika Net



Profit Margin yang didapatkan itu rendah maka laba yang didapatkanpun akan
rendah atau kecil. Dengan menggunakan indikator laba bersih akan lebih
representatif dalam perhitungan laba, sebab nilai laba yang didapatkan dalam laba
bersih merupakan laba yang sudah dikurangi dengan seluruh pembiayaan-

pembiayaan perusahaan.

Tabel 1.1

Rata-Rata Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin dan
Pertumbuhan Laba Perusahaan Property dan Real Estate Tahun 2010-2019

No | Rtz =

2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
1 | ROA 8.49 549 | 7.25| 835]|1053 | 7.23| 7.37| 6.38| 513 | 5.69
2 | ROE 14.42 9.89 | 14.15] 16.38 | 19.15 | 12.93 | 13.14 | 13.13 | 10.21 | 8.71
3 | NPM 35.12 | 22.97 | 26.96 | 30.61 | 41.99 | 29.84 | 31.04 | 29.04 | 26.01 | 32.53
4 | PL 0.93 0.18| 0.79 | 0.41 18| 2.07] -0.02| 0.09 -0.02| 0.51

Sumber: www.idx.co.id (data diolah oleh peneliti 2020)

Dilihat dari tabel 1.1 di atas, dari data 61 perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2019 peneliti
mengambil 7 perusahaan guna dijadikan sampel. Dapat dilihat di tabel 1.1 rata-rata
Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin maupun pertumbuhan
laba pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tercatat berfluktuatif di setiap tahunnya.

Rata-rata Return On Asset dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2019
mengalami fluktuasi. Dari tahun 2010 ke tahun 2011 rata-rata Return On Asset
mengalami penurunan sebesar 3. Kemudian mengalami peningkatan ditahun 2012,
tahun 2013 dan tahun 2014 yang merupakan peningkatan paling signifikan dari
tahun-tahun lainnya yaitu secara berturut-turut sebesar 1,76; 1,1 dan 2,18. Namun
mengalami penurunan kembali ditahun di tahun 2015 yang merupakan penurunan
paling signifikan yaitu sebesar 3,3. Rata-rata Return On Asset mengalami
peningkatan kembali di tahun 2016 yaitu sebesar 0,14. Tetapi di tahun 2017 sampai
serta tahun 2018 mengalami penurunan kembali secara berturut-turut yaitu sebesar

0,99 dan 1,25. Lalu mengalami penaikan kembali ditahun 2019 yaitu sebesar 0,56.



Pada tahun 2011 rata-rata Return On Equity mengalami penurunan yaitu
sebesar 4,53 dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2012, 2013 dan tahun 2014
mengalami peningkatan yaitu secara berturut-turut sebesar 4,26; 2,23 dan 2,77;
dalam hasil ini terlihat tahun 2012 merupakan peningkatan Return On Equity yang
paling signifikan dari tahun-tahun lainnya. Lalu mengalami penurunan kembali
ditahun 2015 yang merupakan penurunan paling signifikan yaitu sebesar 6,22.
Kemudian ditahun 2016 mengalami peningkatan kembali yaitu sebesar 0,21.
Ditahun 2017 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,01 dan tahun 2018 pun sama
mengalami penurunan yaitu sebesar 2,92. Begitupun ditahun terakhir penelitian
yaitu tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 1,5.

Rata-rata Net Profit Margin ditahun 2011 mengalami penurunan yaitu
sebesar 12,15; ditahun 2011 ini merupakan penurunan yang paling signifikan dari
tahun-tahun yang lainnya. Namun mengalami peningkatan secara terus-menerus
yaitu dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 yaitu sebesar 3,99; 3,65 dan 11,38
peningkatan yang paling signifikan yaitu terlihat di tahun 2012 yaitu sebesar 3,99.
Kemudian mengalami penurunan kembali ditahun 2015 yaitu sebesar 12,15; hasil
ini juga merupakan penurunan yang paling signifikan yang hasilnya sama dengan
tahun 2011 yaitu 12,15. Lalu mengalami peningkatan kembali ditahun 2016 sebesar
1,2. Tetapi mengalami penurunan selama dua tahun yaitu di tahun 2017 sebesar 2
serta ditahun 2018 yaitu sebesar 3,03. Dan mengalami kenaikan di tahun 2019 yaitu
sebesar 6,25.

Rata-rata pertumbuhan laba di tahun 2012 mengalami peningkatan yaitu
sebesar 0,75. Namun mengalami penurunan di tahun 2013 yaitu sebesar 0,38.
Tetapi mengalami peningkatan kembali selama dua tahun yaitu di tahun 2014
sebesar 11,38 yang merupakan peningkatan paling signifikan dan ditahun 2015
sebesar 0,27. Kemudian mengalami penurunan kembali di tahun 2016 yang
merupakan penurunan paling signifikan sebesar 2,05 dan di tahun 2017 menglalami
peningkatan kembali yaitu sebesar 0,07. Selanjutnya mengalami penurunan
kembali di tahun 2018 yaitu sebesar 0,07. Selanjutnya ditahun 2019 mengalammi
kenaikan kembali yaitu sebesar 0,49.



Berdasarkan tabel 1.1 dan penjelasan diatas, dapat dilihat dan disimpulkan
bahwa rata-rata return on asset, return on equity, net profit margin dan
pertumbuhan laba dari tahun 2010 sampai tahun 2019 berfluktuatif. Rata-rata return
on asset di tahun 2013 dan ditahun 2016 mengalami peningkatan, namun rata-rata
pertumbuhan laba justru mengalami penurunan. Begitupun ditahun 2015 serta
ditahun 2017 rata-rata return on asset mengalami penurunan namun justru rata-rata
pertumbuhan laba mengalami peningkatan. Rata-rata return on equity tahun 2013
dan tahun 2016 mengalami peningkatan namun rata-rata pertumbuhan laba ditahun
tersebut justru mengalami penurunan. Serta ditahun 2015, 2017 dan 2019
mengalami penurunan namun rata-rata pertumbuhan laba justru mengalami
peningkatan. Rata-rata net profit margin ditahun 2013 dan 2016 mengalami
peningkatan tetapi rata-rata pertumbuhan laba justru mengalami penurunan.
Ditahun 2015, 2017 dan juga tahun 2019 rata-rata net profit margin mengalami

penurunan namun rata-rata pertumbuhan laba justru mengalami peningkatan.

Berikut gambar grafik dari rata-rata variabel X yaitu Return On Asset,

Return On Equity dan Net Profit Margin.
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Gambar 1.1

Rata-Rata Return On Asset Perusahaan Property dan Real Estate yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2019



Gambar 1.2 diatas, menunjukan bahwa return on asset pada perusahaan
property dan real estate dari tahun ke tahun mengalami fluktuatif. Kenaikan yang
paling signifikan yaitu terjadi di tahun 2014, hal ini menandakan bahwa manajemen
perusahaan itu telah bekerja secara optimal guna meningkatkan keuntungan
berdasarkan assetnya. Namun dibeberapa tahun juga mengalami penurunan,
penurunan yang paling signifikan terjadi pada tahun 2018 ke tahun 2019. Return on
asset mengalami penurunan ini dapat di indikasikan bahwa kemampuan manajemen
perusahaan itu menurun dalam melaksanakan pengelolaan asset perusahaan yang

dimiliki untuk menghasilkan laba operasi.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Azizi (2015) dan Napitupulu
(2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Return On Asset mempunyai
pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Tetapi tidak dengan penelitian yang
dilakukan oleh Safitri & Mukaram (2018), dalam penelitiannya mereka
menunjukkan bahwa Return On Asset mempunyai pengaruh negatif terhadap

pertumbuhan laba.
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Gambar 1. 2

Rata-Rata Return On Equity Perusahaan Property dan Real Estate yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2019



Gambar 1.2 diatas, menunjukan bahwa return on equity pada perusahaan
property dan real estate dari tahun 2010 sampai tahun 2019 mengalami fluktuasi.
Dari gambar diatas, rata-rata return on equity mengalami penurunan beberapa
tahun, penurunan return on equity yang paling signifikan itu terjadi pada tahun
2019. Hal ini dipengaruhi oleh menurunnya manajemen dalam mengelola modal
sendiri atau ekuitas untuk menghasilkan laba. Tetapi dalam beberapa tahun pun
mengalami peningkatan, peningkatan yang paling signifikan yaitu tahun 2014,
peningkatan ini menunjukkan kemampuan dari perusahaan sektor property dan real

estate dalam menghasilkan keuntungan dari ekuitas cukup baik.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sihura & Gaol (2016)
menyatakan bahwa Return On Equity mempunyai pengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba. Namun Mauludin (2018) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa Return On Equity mempunyai pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.
Bahkan penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Mukaram (2018) menyatakan
bahwa Return On Equity sama sekali tidak mempunyai pengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

Net Profit Margin

50

40 431299

3582

30 30,61 20vga—3%04
26796 2984 26701

32:53

20

10

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

NPM
Sumber : www.idx.co.id (data diolah oleh peneliti 2019)

Gambar 1. 3

Rata-Rata Net Profit Margin Perusahaan Property dan Real Estate yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2019
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Gambar 1.3 diatas, menunjukan bahwa net profit margin pada perusahaan
property dan real estate dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 mengalami
fluktuasi. Pada gambar diatas, dalam beberapa tahun mengalami penurunan, dan
yang paling signifikan itu terjadi pada tahun 2011, hal ini terjadi karena laba
perusahaan yang diperoleh kurang maksimal. Namun mengalami peningkatan pula
dalam beberapa tahun dan yang paling signifikan itu yaitu tahun 2014, hal ini terjadi

karena perusahaan mendapatkan laba yang maksimal atau sesuai dengan target.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mauludin (2018) dan
Puspasari, Suseno & Sriwidodo (2017) menyatakan bahwa Net Profit Margin
mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Namun sebaliknya dari
penelitian yang dilakukan oleh Napitupula (2019) menyatakan bahwa Net Profit
Margin mempunyai pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Bahkan
penelitian yang dilakukan oleh Azizi (2015) menyatakan bahwa Net Profit Margin

tidak mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM)
Terhadap Petumbuhan Laba (Studi Pada Perusahaan Property dan Real
Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2019”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, dapat dilakukan identifikasi masalah

guna diperoleh rumusan masalah. Tingkat pertumbuhan laba suatu perusahaan
dapat dipengaruhi oleh rasio keuangan yang salah satunya yaitu bisa diidentifikasi
dengan Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin. Pada praktiknya,
hubungan dari beberapa variabel-variabel yang tadi telah disebutkan dengan tingkat
pertumbuhan laba sering terjadi perbedaan dengan teori yang telah diterapkan.
Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin tidak selalu berpengaruh
positif terhadap tingkat pertumbuhan laba. Hal itu dapat terlihat karena terjadi
keinkonsistenan atau kesenjangan hasil pada penelitian terdahulu yang meneliti

tentang pengaruh Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin
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terhadap pertumbuhan laba maupun penelitian terdahulu yang didalamnya terdapat
variabel-variabel tersebut, sehingga perlu dilakukan kembali penelitian lanjutan
yang meneliti analisis pengaruh Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit
Margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Burs Efek Indonesia Tahun 2010-2019.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh Return On Asset terhadap pertumbuhan laba pada

Perusahaan property dan real estate tahun 2010-2019?

2. Apakah terdapat pengaruh Return On Equity terhadap pertumbuhan laba pada
Perusahaan property dan real estate tahun 2010-2019?

3. Apakah terdapat pengaruh Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba pada
Perusahaan property dan real estate tahun 2010-2019?

4. Apakah terdapat pengaruh Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit
Margin secara simultan terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan property
dan real estate tahun 2010-2019?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap pertumbuhan laba pada

Perusahaan property dan real estate tahun 2010-2019.

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap pertumbuhan laba
pada Perusahaan property dan real estate tahun 2010-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba
pada Perusahaan property dan real estate tahun 2010-2019.

4. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit
Margin secara simultan terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan property
dan real estate tahun 2010-2019.
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E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan baik secara akademis maupun secara

praktis, diantaranya yaitu seperti yang diuraikan berikut:

1. Kegunaan Akademis

a)

b)

Bagi Penulis

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan bisa menambahkan informasi
serta juga wawasan pada pemikiran yang luas tentang manajemen
keuangan bagi penulis khususnya tentang pengaruh return on asset,
return on equity dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba.
Bagi Peneliti Lain

Diharapkan bisa dijadikan sumber referensi atau bahan acuan serta
perbandingan peneliti lain yang memiliki kajian yang sama khususnya
mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
guna memperluas pengembangan teori yang sudah ada sebelumnya.
Bagi Pembaca

Diharapkan mendapatkan wawasan yang lebih mengenai manajemen
keuangan khususnya mengenai konsep-konsep dalam manajemen

keuangan.

2. Kegunaan Praktis

a)

b)

Bagi Perusahaan

Dengan penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada
manajemen perusahaan yang terkait agar perusahaan lebih
mempertimbangkan kembali pengaruh return on asset, return on equity
dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba, sehingga perusahaan
dapat menerapkan kebijakan-kebijakan yang akan diterapkan
kedepannya, karena pertumbuhan laba sangat berpengaruh terhadap
berjalannya suatu perusahaan serta mempengaruhi para investor yang
ingin berinvestasi pada perusahaan tersebut.

Bagi Investor

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan para investor

memperoleh informasi mengenai pengaruh return on asset, return on
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equity, dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba dan menjadi
bahan acuan untuk membantu menganalisis keadaan keuangan
perusahaan tersebut sehingga para investor bisa lebih teliti lagi dalam

mengambil keputusana dalam berinvestasi.

F. Kerangka Pemikiran
Menurut Fahmi (2012) rasio merupakan hasil yang di dapatkan antara

jumlah yang dibandingkan dengan jumlah yang lainnya, lalu dapat terlihat dari hasil
perbandingannya dengan keinginan dapat memberikan atau ditemukannya jawaban

guna menjadi bahan untuk kajian analisis kemudian diputuskan.

Pertumbuhan laba suatu perusahaan tidak bisa dipastikan, maka dari itu
perlu dilakukan suatu prediksi pertumbuhan laba. Keputusan dari para investor
untuk berinvestasi maupun penanaman modal dari para calon investor dalam
perusahaan pastinya di pengaruhi oleh pertumbuhan laba, begitupun para kreditur

yang akan memberikan pinjama kepada perusahaan.
1. Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba

Return On Asset (ROA) atau rasio ini juga disebut dengan return on
investmen didalam beberapa referensi, rasio ini merupakan rasio yang bisa
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan, dengan

melihat seberapa jauh asset yang telah ditanamkan oleh perusahaan (Fahmi, 2012).

Return On Asset (ROA) merupakan keefektifan penghasilan keuntungan
atau laba perusahaan yang dihasilkan dengan menggunakan aktiva yang ada dalam
perusahaan atau yang dimiliki oleh perusahaan. Ketika nilai Return On Asset
(ROA) terjadi peningkatan maka itu dapat menunjukan aktivitas yang meningkat
pula dari pertumbuhan laba. Hal ini karena perusahaan dapat mengelola assetnya
dengan baik. Ketika perusahaan telah menambahkan penjualan ataupun income, hal
itu dapat membuat nilai dari return on asset tinggi atau meningkat sehingga nilai

dari pertumbuhan labapun meningkat.
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2. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan Laba

Return On Equity (ROE) atau disebut juga dengan laba atas ekuitas. Return
on equity merupakan rasio untuk meneliti ukuran perusahaan dalam menghasilkan
laba atas ekuitas dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan
(Fahmi, 2012).

Kemampuan dari perusahaan didalam mengelola modal sendiri atau ekuitas
guna menghasilkan return atau keuntungan merupakan Return On Equity (ROE),
atau bisa dikatakan juga Return On Equity ialah perbandingan antara pendapatan
perusahaan dengan modalnya sendiri. Ketika Return On Equity mengalami
peningkatan maka akan terjadi peningkatan pula pada laba yang diperoleh
perusahaan, sebab modal kerja yang didapatkan oleh perusahaan bisa dijadikan
biaya operasional yang tentunya akan menghasilkan laba. Jadi semakin besar nilai
Return On Equity maka hal ini menunjukkan semakin efisien dan efektif perusahaan

dalam mengelola modal sendiri.
3. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Pertumbuhan Laba

Menurut Kasmir (2012) Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih
yaitu perbandingan yang dilakukan antara laba setelah pajak dengan penjualan guna
untuk mengukur ukuran dari keuntungan suatu perusahaan. Net profit margin ini
merupakan rasio yang menggambarkan pendapatan bersih perusahaan atas

penjualan.

Rasio yang menunjukkan income perusahaan terhadap penjualan
merupakan Net Profit Margin (NPM), atau dengan kata lain Net Profit Margin yaitu
perbandingan antara laba bersih dengan pendapatan perusahaan. Ketika perusahaan
mampu meningkatkan usahanya dengan pendapatan laba operasional pada periode
tertentu maka hal itu dapat menggambarkan bahwa Net Profit Margin juga
meningkat. Jika Net Profit Margin mengalami peningkatan maka pertumbuhan
labapun akan mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena pertambahan
penjualan yang lebih besar daripada pertambahan biaya operasional sehingga akan

membuat laba pun meningkat.
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti akan
meneliti tentang pengaruh return on asset (ROA), return on equity (ROE) dan net
profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property dan
real estate periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019. Berikut gambar dari

kerangka penelitian:

Gambar 1.4

Kerangka Pemikiran

Return On Asset

(X1) \

Return On Equity Pertumbuhan Laba
(X2) (Y)

A

Net Profit Margin /
(Xs)

Sumber : Data diolah peneliti (2020)
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No | Peneliti Judul Penelitian | Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
1 (Azizi, Analisis  Rasio | Independen: Secara parsial Return
2015) Keuangan Dalam On Asset,
o Return On Asset,
Memprediksi | berpengaruh
Pertumbuhan Return On EqUIt_y signifikan positif
dan Net Profit
Laba Pada Margin terhadap
Perusahaan pertumbuhan laba.
Perbankan yang
Terdaftar di BEI _
Tahun 2011-2013 | Dependen: Secara parsial Return
Pertumbuhan Laba | On Equity
mempunyai
pengaruh signifikan
negatif terhadap
pertumbuhan laba.
Secara parsial Net
Profit Margin tidak
berpengaruh
terhadap
pertumbuhan laba.
Secara simultan
Return On  Asset,
Return On Equity
dan  Net  Profit
Margin mempunyai
pengaruh secara
signifikan terhadap
pertumbuhan laba
2 (Mauludin, | Pengaruh Current | Independen: Secara parsial
2018) Ratio, Net Profit Current Ratio tidak
Margin, Return berpengaruh
On Equity
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Terhadap
Pertumbuhan
Laba
Perusahaan
Perusahaan
Sektor Property
dan Real Estate
yang Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia Periode

Pada

Current Ratio, Net
Profit Margin, dan
Return On Equity

Dependen:

Pertumbuhan Laba

terhadap
pertumbuhan laba.

Secara parsial Net
Profit Margin
berpengaruh positif
signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

2012-2016
Secara parsial Return
On Equity
berpengaruh
negative  signifikan
terhadap
pertumbuhan laba.
Secara simultan
Current Ratio, Net
Profit Margin, dan
Return On Equity
mempunyai
pengaruh signifikan
terhadap
pertumbuhan laba.
(Napitupulu, | Determinasi Independen: Secara parsial
2019) Rasio Likuiditas . Current Ratio dan
. | Current Ratio, Net
Dan Rasio . .| Return On
o Profit Margin,
Profitabilitas Investment
Return On .
Terhadap mempunyai
Investment, dan ..
Pertumbuhan Return On Equit pengaruh positif
Laba Pada qurty terhadap

Perusahaan Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia

Dependen:

Pertumbuhan Laba

pertumbuhan laba.

Secara parsial Return
On Equity dan Net
Profit Margin
berpengaruh




18

negative  terhadap
pertumbuhan laba.
(Puspasari, | Pengaruh Current | Independen: Secara parsial
Suseno, & | Ratio, Debt To . Current Ratio tidak
- . .| Current Ratio, Debt .
Sriwidodo, | Equity Ratio, To Equity Rati mempunyai
2017) Total Asset | 'O AUty Ratio, pengaruh  terhadap
otal Asset
Turnover, Net pertumbuhan laba.
) .| Turnover, Net
Profit Margin . .
Profit Margin dan
Dan Ukuran ukuran perusahaan
Perusahaan P Secara parsial Debt
Terhadap To Equity Ratio dan
Pertumbuhan D den: Total Asset Turnover
Laba epenaen. mempunyai
Pertumbuhan Laba | pengaruh  negative
terhadap
pertumbuhan laba.
Secara parsial Net
Profit Margin dan
ukuran  perusahaan
mempunyai
pengaruh positif
terhadap
pertumbuhan laba.
(Safitri & | Pengaruh ROA, | Independen: Secara parsial Return
Mukaram, ROE, dan NPM On Asset
Return On Asset,
2018) Terhadap .| berpengaruh
Return On Equity .
Pertumbuhan 7 | negative serta
dan Net Profit| .~ ..
Laba Pada Marain signifikan terhadap
Perusahaan g petumbuhan laba.
Sektor  Industri
Barang Konsumsi 5 den:
Yang Terdaftar di ependen. Secara parsial Return
Bursa Efek | Pertumbuhan Laba | On Equity
Indonesia mempunyai
pengaruh positif serta
tidak signifikan
terhadap

pertumbuhan laba.
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Secara parsial Net
Profit Margin
mempunyai
pengaruh positif serta
signifikan terhadap
pertumbuhan laba

(Sihura &
Gaol, 2016)

Pengaruh Rasio

Keuangan
Terhadap
Pertumbuhan
Laba Pada
Perusahaan
Manufaktur
Sektor Automotif
Dan Allied
Product Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia

Independen:

Current Ratio, Debt
Ratio, Total Asset
dan

Turn  Over
Return On Equity

Dependen:

Pertumbuhan Laba

Secara parsial
Current Ratio, Total
Asset Turn Over dan

Return On Equity
berpengaruh  positif
terhadap

pertumbuhan laba.

Secara parsial Debt
to Ratio mempunyai
pengaruh  negative
terhadap
pertumbuhan laba.

Secara simultan
Current Ratio, Debt
Ratio, Total Asset
Turn  Over dan
Return On Equity
mempunyai
pengaruh signifikan
terhadap

pertumbuhan laba.
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H. Hipotesis
Hipotesis 1

HO : Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2010-20109.

Ha : Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2010-20109.

Hipotesis 2

HO : Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2010-20109.

Ha : Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2010-20109.

Hipotesis 3

HO : Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2010-20109.

Ha : Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2010-20109.

Hipotesis 4

HO : Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin
(NPM) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-20109.

Ha : Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin
(NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2019.



